Pemilihan Bengkel Rekanan yang Terbaik Menggunakan Metode Benefit





Pada bab ini berisi data-data yang dikumpulkan untuk menopang pembahasan dan
pengolahan data sehingga didapatkan kesimpulan dan saran untuk perusahaan.
4.1 Gambaran Umum Perusahaan
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang gambaran umum PT. Pan Pacific Insurance
untuk memperjelas profil perusahaan. Gambaran umum yang akan dijelaskan diantaranya
ialah sejarah perusahaan, produk dan layanan, visi dan misi perusahaan, nilai-nilai
perusahaan, moto perusahaan dan legalitas perusahaan.
4.1.1 Sejarah Perusahaan
Sejarah berdirinya PT. Pan Pacific Insurance dimulai pada tahun 1997 diawali dengan
berdirinya PT. Asuransi Jaya Inti dan beganti kepemilikan pada tahun 2008 dan berubah
menjadi PT. Pan Pacific Insurance. Penjelasan lebih lengkap akan dijelaskan pada Tabel 4.1
sebagai berikut.
Tabel 4.1
Sejarah PT. Pan Pacific Insurance
Tahun Deskripsi
1997 Berdirinya PT Asuransi Jaya Inti
2008 PT Jaya Inti berubah kepemilikan dan nama menjadi PT Pan Pacific Insurance.
2010 Mendapat penghargaan sebagai salah satu perusahaan asuransi “Sangat Bagus” untuk
kategori “Premi Bruto di bawah Rp50 Milyar” Biro Riset versi Majalah InfoBank.
2011 Mendapat penghargaan sebagai salah satu perusahaan asuransi “Sangat Bagus” untuk
kategori “Premi Bruto di bawah Rp200 Milyar” Biro Riset versi Majalah InfoBank.
2012 - Masuk dalam kategori 4 besar dari 28 perusahaan asuransi umum terbaik untuk
ketegori “premi bruto Rp50 Milyar s/d dibawah Rp200 Milyar”
- Masuk dalam kategori 3 besar dari 10 perusahaan asuransi umum terbaik untuk
ketegori “Kelompok Modal Sendiri di bawah Rp100 Milyar”
- Masuk dalam kategori 3 besar dari 10 perusahaan asuransi umum terbaik untuk
ketegori “Kelompok Aset di bawah Rp500 Milyar”
- Masuk dalam kategori 5 besar dari 10 perusahaan asuransi umum terbaik untuk
ketegori “Perusahaan Swasta Nasional”
- Mendapatkan penghargaan sebagai contributor terbesar dalam pembayaran pajak di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Tebet Jakarta
Sumber: PT Pan Pacific Insurance
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4.1.2 Produk dan Layanan
PT. Pan Pacific Insurance memiliki layanan asuransi jiwa dan harta. Produk dan layanan
secara lengkap dapat dilihat sebagai berikut.
1. Asuransi Kebakaran
2. Asuransi Gangguan Usaha









7. Asuransi Pencurian dan Kebongkaran
8. Asuransi Uang
9. Asuransi Tanggung Gugat
10. Asuransi Umum
11. Asuransi Kecelakaan Diri
12. Asuransi Engineering
13. Asuransi Proses Pendirian Bangunan
14. Asuransi Proses Pemasangan Mesin dan Peralatan
15. Asuransi Perlindungan Peralatan Elektronik
16. Asuransi Pengangkutan
17. Asuransi Kendaraan Bermotor
a. Kendaraan Bermotor Roda Dua
b. Kendaraan Bermotor Roda Empat Atau Lebih
18. Asuransi Alat Berat
19. Asuransi Surat Jaminan
4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan
1. Visi perusahaan PT. Pan Pacific Insurance adalah sebagai berikut.
Menjadi perusahaan asuransi yang handal dan terpercaya.
2. Misi perusahaan PT. Pan Pacific Insurance adalah sebagai berikut.
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Menjadi perusahaan asuransi terkemuka dengan mengutamakan mutu dan kecepatan
pelayanan.
4.1.4 Nilai – Nilai Perusahaan
PT. Pan Pacific Insurance memiliki nilai-nilai untuk menambah kenyamanan bagi
pelanggan. Berikut adalah nilai-nilai yang ada pada perusahaan.
1. Respect
Respect disini berarti memperoeh dan memelihara rasa hormat kepada pelanggan dan
mitra bisnis.
2. Satisfied
Satisfied diartikan fanatik terhadap pelayanan yang baik dan berorientasi kepada
kepuasan pelanggan.
3. Honesty
Honesty berarti menangani urusan bisnis dengan kejujuran dan intergritas tanpa
kompromi.
4. Fun
Fun disini diartikan memelihara lingkungan kerja sebagai tempat yang
menggembirakan dan produktif.
5. Quality
Quality brarti berorientasi kepada kualitas, maju, berambisi, dan semangat yang tinggi.
4.1.5 Moto Perusahaan
Dengan moto “Passion to Serve” PT. Pan Pacific Insurance memiliki komitmen yang
kuat untuk memberikan layanan yang responsif dan tepat waktu (punctual) baik terhadap
klien maupun parter bisnis. Untuk mewujudkan hal tersebut, upaya yang dilakukan PT. Pan
Pacific Insurance diantaranya sebagai berikut.
1. Layanan hotline 24 jam
Dengan layanan ini, maka baik klien maupun partner bisnis bias mendapatkan jawaban
ataupun dukungan setiap saat dibutuhkan.
2. Layanan mobil derek yang responsive
Untuk memberikan layanan mobil derek yang cepat, kami menginvestasikan mobil
derek milik PT Pan Pacific Insurance sendiri ditambah lagi dengan dukungan mobil
derek dari perusahaan pihak ketiga sehingga kami dapat melayani permintaan mobil
derek secara lebih pasti dan responsif.
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3. Layanan survei penutupan hingga sabtu dan minggu
Guna memudahkan calon klien yang menginginkan survey dilakukan pada hari libur,
layanan survey kami mencakup tidak hanya hari kerja, namun juga hari sabtu dan
minggu.
4. Penggunaan IT berbasis web
PT Pan Pacific menerapkan teknologi IT berbasis web dan Cisco Teknologi sebagai
infrastruktur jaringan serta server untuk aplikasi dengan kategori High End Server,
semua data-data pelangan dari seluruh wilayah kantor-kantor PT Pan Pacific Insurance
dapat siakses dengan mudah dan cepat baik oleh kantor pusat maupun perwakilan.
Dengan demikian, maka proses persetujuan untuk berbagai permintaan dari nasabah
maupun rekanan juga dapat dilakukan dengan cepat.
4.1.6 Legalitas Perusahaan
PT Pan Pacific Isurance berawal dari PT Asuransi Jaya Inti yang berdiri pada tanggal
27 Februari 1997. Perusahaan ini telah mendapat izin usaha di bidang Asuransi Kerugian
dari Departemen Keuangan Republik Indonesia.
Persetujuan perubahan nama dari PT. Asuransi Jaya Inti menjadi PT. Pan Pacific
Insurance sendiri telah dibuat dalalm Akta Berita Acara tanggal 20 November 2007 Nomor
09 di hadapan notaris, Ny. Machrani Moertolo Soenarto SH dan telah mendapat persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Inodnesia pada tanggal 18 Februari
2008 dengan Nomor: AHU-07872.AH.01.02. Tahun 2008. Persetujuan penyesuaian pun
telah sama dengan UU Nomor 40 2007 tentang Perseroan Terbatas. Kantor pusat PT. Pan
Pacific Insurance berkedudukan di Graha Pratama Lt. 6 Jl. MT. Haryono Kav. 15, Jakarta
Selatan 12810.
4.2 Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses pengumpulan data yang diperlukan untuk
menopang penelitian ini. Data yang diambil diantaranya ialah data historis klaim nasabah,
data historis jumlah klaim, data fasilitas yang ditawarkan masing-masing bengkel, dan data
harga perbaikan setiap jenis klaim dari masing-masing bengkel.
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4.2.1 Data Historis Klaim Nasabah
Data klaim didapatkan dari PT. Pan Pacific Insurance Cabang Malang. Data ini
merupakan jenis-jenis klaim yang pernah dibebankan ke perusahaan selama beberapa tahun.
Data lengkap terlampir pada Lampiran 1.
Pada Lampiran 1 akan akan terlihat terlihat sebanyak 82 kejadian berbeda. Perbaikan
mobil terdapat dua perlakuan, yakni perbaikan dan pergantian part. Pergantian part
dilakukan jika tidak memungkinkan untuk dilakukan perbaikan.
4.2.2 Data Historis Jumlah Klaim
Pada Tabel 4.2 ditunjukkan data jumlah klaim per bulan yang terjadi mulai bulan Januari
2015 sampai dengan bulan November 2016.
Tabel 4.2
Data Jumlah Klaim Per Bulan Mulai Januari
No Bulan Jumlah Klaim (2015) Jumlah Klaim (2016)
1 Januari 15 38
2 Februari 12 43
3 Maret 22 35
4 April 24 47
5 Mei 19 52
6 Juni 30 37
7 Juli 17 32
8 Agustus 26 52
9 September 35 39
10 Oktober 30 36
11 November 28 35
12 Desember 35
Rata-rata 24 41
Sumber: PT. Pan Pacific Insurance
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Pada Gambar 4.1 tersebut diketahui jumlah klaim cenderung mengalami peningkatan.
Terlihat dari rata-rata pada tahun 2015 menunjukkan jumlah klaim sebesar 24 klaim,
sedangkan pada tahun 2016 rata-rata jumlah klaim mencapai 41 klaim. Peningkatan jumlah
klaim terjadi seiring meningkatnya jumlah nasabah setiap tahunnya.
4.2.3 Data Fasilitas yang Ditawarkan Setiap Bengkel
Fasilitas yang akan diberikan oleh masing-masing bengkel akan berbeda antara bengkel
X dan bengkel Y. Fasilitas yang mereka tawarkan adalah pelayanan yang sudah ada pada
bengkel masing-masing.
Fasilitas yang dipertimbangkan oleh pihak PT. Pan Pacific Insurance berdasar 21
kriteria pada Tabel 2.2 adalah sebagai berikut.
1. Kualitas
Kualitas dipertimbangkan karena nasabah ingin mobil kembali original seperti baru atau
sebelum terjadi kecelakaan.
2. Technical Capability
Nasabah ingin mobil secepat mungkin selesai diperbaiki agar segera dapat digunakan
beraktifitas kembali.
3. Warranties & claim policies
Bengkel-bengkel besar memberikan jaminan jika sparepart yang digunakan asli kepada
pihak Pan Pancific Insurance. Memberikan keamanan terhadap mobil yang mengantri
karena lahan parkir untuk antrian perbaikan mencukupi atau luas.
4. Price
Selain kualitas perbaikan guna memuaskan nasabah, harga juga perlu untuk
dipertimbangkan untuk menjaga kondisi keuangan perusahaan.
5. Prosedural Compliance
Pihak Pan Pacific Insurance juga melakukan evaluasi kepada bengkel-bengkel
mengenai prosedur atau SOP terhadap penagihan klaim yang telah diselesaikan.
6. Communication System
Pan Pacific Insurance mengutamakan bengkel-bengkel yang memiliki software
“MARIMEN, CARE SYSTEM” karena surat perintah kerja lebih cepat.
7. Reputation & Positioning in industry
Bengkel telah dianalisa dari sumber rekan bisnis (Leasing, Dealer).
8. Attitudes
Bagaimana sikap pihak bengkel dalam melayani nasabah PT. Pan Pacific Insurance.
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Setelah mempertimbangkan kriteria-kriteria yang telah dipilih oleh pihak perusahaan,
akan dipilih lagi kriteria yang dapat dipenuhi dengan fasilitas yang terdapat pada bengkel
rekanan. Setelah itu dikonversikan ke dalam nilai mata uang. Pemilihan kriteria yang dapat
dikonversikan kedalam nilai mata uang untuk memudahkan penghitungan nilai benefit.
Fasilitas yang ditawarkan dan memenuhi kriteria oleh bengkel X dan bengkel Y akan
diperlihatkan pada Tabel 4.3 yang bersisikan tiga variabel yang memberikan manfaat.
Tabel 4.3
Perbandingan Fasilitas yang Ditawarkan Bengkel X dan Bengkel Y










luas tanah 1132 m2 dengan
harga permeter melihat harga
tanah pada daerah daerah
bengkel Y dengan harga per
meter Rp1.500.000,00.








Luas bangunan bengkel Y
adalah 800m2. Dengan harga
per meter yang mencapai
Rp1.500.000,00 per meter,








2 Kualitas Oven Bengkel X memiliki




Oven yang dimiliki oleh
bengkel Y dengan merk Saima
dengan jumlah sebanyak 2 buah
oven. Berdasar data Pan Pacific
Insurance harga satu oven
adalah Rp400.000.000,00







Pekerja Karyawan yang tersedia
adalah sebanyak 33 orang.
Asumsi upah minimum
regional kota malang
Rp2.272.160, 50. Maka gaji
yang dikeluarkan bengkel
dalam setahun adalah
Rp2.272.160, 50 × 33





ialah 30 orang. Dengan hari
kerja aktif hari senin-sabtu.
Asumsi pekerja mendapat gaji
sebesar upah minimum regional
Kabupaten Malang yakni
sebesar Rp2.368.510, 00.
Dalam stahun akan gaji yang
dikeluarkan bengkel adalah
Rp2.368.510, 00 × 30 (jumlah
karyawan) × 12 (jumlah bulan
dalam setahun) =
Rp852.663.600,00.
Warranties & claim policies dapat dipenuhi dengan luas bengkel karena dengan area
bengkel yang luas akan memberikan rasa aman kepada nasabah yang melakukan klaim
karena mobil berada di area bengkel dan terawasi. Hal ini juga memberikan keuntungan bagi
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pihak asuransi karena jika ada kehilangan part pada mobil akan menjadi beban pihak
perusahaan.
Kualitas dapat dipenuhi dengan peralatan bengkel yang dinilai lengkap oleh pihak PT.
Pan Pacific Insurance. Dengan peralatan yang lengkap pengerjaan kualitas pengerjaan akan
baik dan cepat selesai. Selain itu, kualitas akan dipenuhi dengan adanya oven. Pengecatan
dengan oven akan menghasilkan kualitas cat yang baik dan juga mempercepat proses
pengeringan.
Kualitas, Reputation & Positioning in industry, Attitudes dapat dipenuhi oleh karyawan
atau pekerja di masing-masing bengkel. Dengan adanya pekerja yang mencukupi dan
kemampuan yang baik dalam bekerja akan memberikan kualitas perbaikan yang baik.
Dengan kualitas pekerjaan yang baik maka bengkel tersebut juga akan mendapat nama baik
pada kalangan dealer dan leasing yang akan menaikkan Reputation & Positioning in
Industry. Attitudes juga akan dipenuhi oleh karyawan bengkel. Semakin baik karyawan akan
semakin tinngi kepuasan nasabah.
4.2.4 Data Harga Perbaikan Setiap Jenis Klaim dari Setiap Bengkel
Setelah mengumpulkan data historis klaim nasabah, selanjutnya data tersebut diberikan
kepada maing-masing kepada alternatif bengkel yang akan dipilih untuk diminta mengisikan
harga perbaikan jika terjadi kerusakan spserti pada data historis klaim tersebut. Data ini
berguna untuk melakukan perhitungan cost. Data harga dari masing-masing bengkel dapat
dilihat pada Lampiran 1.
4.3 Pengolahan Data
Pada tahap ini dilakukan pengolahan data yang telah diperoleh sehingga akan
didapatkan jawaban dari permasalahan yang ada. Pengolahan data yang dilakukan adalah
permalan, pembangkitan bilangan acak, menghitung benefit alternatif bengkel, menghitung
cost alternatif bengkel dan menghitung Benefit Cost Ratio setiap alternatif bengkel.
4.3.1 Peramalan
Peramalan digunakan untuk memperkirakan klaim yang akan terjadi pada masa
mendatang. Peramalan jumlah klaim akan dilakukan sebanyak satu tahun dikarenakan masa
kerjasama dengan bengkel berkaitan adalah selama satu tahun. Pada peramalan kali ini akan




4.3.1.1 Identifikasi Pola Historis dan Memilih Model Peramalan Berdasarkan Data
Aktual Permintaan
Pada Gambar 4.1 diketahui jika data historis menunjukkan pola data yang cenderung
menaik (tren positif) dan dapat disimpulkan pola data tersebut menunjukkan pola data trend.
Hal ini terjadi dikarenakan penambahan jumlah nasabah seiring berjalannya waktu. Oleh
karena itu, semakin banyak nasabah akan menaikkan probabikitas klaim juga. Pola data
trend yang cenderung menaik cocok diselesaikan menggunakan Trend Line Analysis Model,
Exponensial Smoothing Model dan Exponensial Smoothing with Trend Adjustment.
Gambar 4.2 Pola data historis klaim
4.3.1.2 Analisis Data Berdasarkan Trend Line Analysis Model
Perhitungan dilakukan dengan menggunakan bantuan Ms. Excel. Tabel 4.4 merupakan
perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Analis Garis Kecenderungan/ Trend
Line Analysis Model yang dilakukan.
Tabel 4.4











Januari, 2015 1 15 15 1
Februari, 2015 2 12 24 4
Maret, 2015 3 22 66 9
April, 2015 4 24 96 16
Mei, 2015 5 19 95 25
Juni, 2015 6 30 180 36
Juli, 2015 7 17 119 49
Agustus, 2015 8 26 208 64




































































































































































































Oktober, 2015 10 30 300 100
November, 2015 11 28 308 121
Desember, 2015 12 35 420 144
Januari, 2016 13 38 494 169
Februari, 2016 14 43 602 196
Maret, 2016 15 35 525 225
April, 2016 16 47 752 256
Mei, 2016 17 52 884 289
Juni, 2016 18 37 666 324
Juli, 2016 19 32 608 361
Agustus, 2016 20 52 1040 400
September, 2016 21 39 819 441
Oktober, 2016 22 36 792 484
November, 2016 23 35 805 529
Jumlah 276 739 10133 4324
Rata-rata 12 32.130 440.565 -
Indeks waktu didapat dari urutan data yang didapat. Klaim aktual meruakan data klaim
yang didapat dari kejadian pada waktu sebelumnya. Untuk tA merupakan hasil dari perkalian
antara kolom ke 2 dan kolom ke 3 sedangkan t^2 merupakan hasil dari kuadarat kolom ke 2.
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dihitung slope dan intersep dari persamaan (2-4). Slope
dan intersep dibutukan untuk mengetahui persamaan garis lurus. Perhitungan slope dan
intersep adalah sebagai berikut.= ∑ ( ̅ )( ̅ )∑ ( ̅ ) = ( )( , )( ) = 1,25= ̅ − ( ) = 32,130 − 1,25(12) = 17,13
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui persamaan garis lurusnya adalah
sebagai berikut:= + = 17,13 + 1,25
Berdasarkan persamaan diatas dapat dilakukan peramalan dengan hasil seperti pada
Tabel 4.5.
Tabel 4.5
Hasil Peramalan Model Analis Garis Kecenderungan
Bulan Indeks Waktu Ramalan Berdasar Ft= 17.130 + 1.25 t
Januari, 2015 1 18
Februari, 2015 2 20
Maret, 2015 3 21
April, 2015 4 22
Mei, 2015 5 23
Juni, 2015 6 25
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Bulan Indeks Waktu Ramalan Berdasar Ft= 17.130 + 1.25 t
Juli, 2015 7 26
Agustus, 2015 8 27
September, 2015 9 28
Oktober, 2015 10 30
November, 2015 11 31
Desember, 2015 12 32
Januari, 2016 13 33
Februari, 2016 14 35
Maret, 2016 15 36
April, 2016 16 37
Mei, 2016 17 38
Juni, 2016 18 40
Juli, 2016 19 41
Agustus, 2016 20 42
September, 2016 21 43
Oktober, 2016 22 45
November, 2016 23 46
Berikut adalah contoh perhitungan dari periode ke 2.= 17,13 + 1,25 = 17,13 + 1,25 (2) = 17,13 + 2,5 = 19,63 ≈ 20
Setelah menghitung nilai peramalan selanjutnya menghitung keandalan dari model
Analis Garis Kecenderungan yang diperlihatkan dari Tabel 4.6.
Tabel 4.6



























1 18 15 -3 -3 3 3 3.00
2 20 12 -8 -11 8 11 5.50
3 21 22 1 -10 1 12 4.00
4 22 24 2 -8 2 14 3.50
5 23 19 -4 -12 4 18 3.60
6 25 30 5 -7 5 23 3.83
7 26 17 -9 -16 9 32 4.57
8 27 26 -1 -17 1 33 4.13
9 28 35 7 -10 7 40 4.44
10 30 30 0 -10 0 40 4.00
11 31 28 -3 -13 3 43 3.91
12 32 35 3 -10 3 46 3.83
13 33 38 5 -5 5 51 3.92




























15 36 35 -1 2 1 60 4.00
16 37 47 10 12 10 70 4.38
17 38 52 14 26 14 84 4.94
18 40 37 -3 23 3 87 4.83
19 41 32 -9 14 9 96 5.05
20 42 52 10 24 10 106 5.30
21 43 39 -4 20 4 110 5.24
22 45 36 -9 11 9 119 5.41
23 46 35 -11 0 11 130 5.65
Kolom Error menunjukkan kesalahan yang terjadi antara data aktual dan data hasil
peramalan menggunakan model Analisis Garis Kecenderungan. Angka positif menunjukkan
jika nilai data aktual lebih besar daripada nilai hasil peramalan, sedangkan nilai yang negatif
menunjukkan jika nilai peramalan lebih besar dari nilai aktual.
Kolom RSFE (Running Sum of the Forecast Errors) merupakan hasil dari kumulatif
kolom Error. Untuk kolom absolute error merupakan hasil dari nilai kolom error yang
diabsolutkan. Demikian juga kolom kumulatif absolute error merupakan nilai dari kumulatif
kolom absolute error.
Kolom MAD (Mean Absolute Deviation) merupakan nilai rata-rata kesalahan mutlak
yang mengesampingkan kesalahan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari nilai aktual. Pada
Tabel 4.6 didapatkan nilai MAD yang didapat dengan cara pembagian nilai kumulatif
absolute error dengan periodenya sendiri dan menghasilkan nilai sebesar 5,65 yang berarti
rata-rata kesalahan mutlak model Analisis Garis Keceenderungan sebesar 5,65.
4.3.1.3 Analisis Data Berdasarkan Exponential Smoothing
Pada peramalan menggunakan Model Pemulusan Eksponensial akan menggunakan
persamaan (2-3) dan dilakukan dengan bantuan software Ms Excel dalam perhitunganya.
Berikut merupakan perhitungan untuk peramalan menggunakan Model Pemulusan
Eksponensial.
Tabel 4.7
Hasil Peramalan Model Pemulusan Eksponensial
Bulan (1) Indeks Waktu, t (2) Klaim Aktual, A (3) Ramalan
Januari, 2015 1 15 32
Februari, 2015 2 12 27
Maret, 2015 3 22 22
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Bulan (1) Indeks Waktu, t (2) Klaim Aktual, A (3) Ramalan
April, 2015 4 24 22
Mei, 2015 5 19 23
Juni, 2015 6 30 21
Juli, 2015 7 17 24
Agustus, 2015 8 26 22
September, 2015 9 35 23
Oktober, 2015 10 30 27
November, 2015 11 28 28
Desember, 2015 12 35 28
Januari, 2016 13 38 30
Februari, 2016 14 43 33
Maret, 2016 15 35 36
April, 2016 16 47 36
Mei, 2016 17 52 39
Juni, 2016 18 37 43
Juli, 2016 19 32 41
Agustus, 2016 20 52 38
September, 2016 21 39 43
Oktober, 2016 22 36 42
November, 2016 23 35 40
Pada perhitungan periode pertama didapat dengan cara mencari nilai rata-rata dari nilai
aktual. Untuk periode kedua dan seterusnya dihitung menggunakan persamaan (2-3) dengan
bantuan Ms Excel.
Berikut merupakan contoh perhitungan dari periode kedua.= + ( − ) = 32 + 0,3185(15 − 32)= 26,5855 ≈ 27
Untuk nilai α adalah 0,3185 yang didapatkan dari bantuan solver pada Ms Excel. Setelah
menghitung nilai peramalan selanjutnya menghitung keandalan dari model Pemulusan
Eksponensial yang diperlihatkan dari Tabel 4.8.
Tabel 4.8



























1 32 15 -17 -17 17 17 17.13
2 27 12 -15 -32 15 32 15.90
3 22 22 0 -32 0 32 10.60
4 22 24 2 -30 2 34 8.45
5 23 19 -4 -33 4 37 7.49
6 21 30 9 -25 9 46 7.66




























8 22 26 4 -28 4 57 7.16
9 23 35 12 -16 12 69 7.67
10 27 30 3 -13 3 72 7.21
11 28 28 0 -13 0 72 6.56
12 28 35 7 -6 7 79 6.60
13 30 38 8 2 8 87 6.69
14 33 43 10 12 10 97 6.95
15 36 35 -1 11 1 98 6.55
16 36 47 11 22 11 110 6.85
17 39 52 13 35 13 122 7.20
18 43 37 -6 29 6 129 7.15
19 41 32 -9 20 9 138 7.26
20 38 52 14 33 14 152 7.58
21 43 39 -4 29 4 155 7.40
22 42 36 -6 24 6 161 7.31
23 40 35 -5 19 5 166 7.20
Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui nilai MAD (Mean Absolute Deviation) sebesar 7,20
yang berarti nilai rata-rata kesalahan mutlak menggunakan model Pemulusan Eksponensial
sebesar 7,20 .
4.3.1.4 Analisis Data Berdasarkan Exponensial Smoothing with Trend Adjustment
Seperti yang telah dijelaskan pada Bab II, pada permalan ini akan mempertimbangkan
adanya faktor kecenderungan. Perhitungan peramalan kali ini menggunakan Ms Excel
sebagai bantuan dalam menghitung. Perhitungan akan menggunakan rumus (2-7) untuk
mencari nilai koreksi kecenderungan dan rumus (2-8) untuk mencari nilai ramalan.
Tabel 4.9 merupakan tabel hasil perhitungan di Ms Excel yang dapat dilihat pada Tabel
4.9.
Tabel 4.9














Jan, 2015 1 15 32 0 ~
Feb, 2015 2 12 29 -3.43 25
Mar, 2015 3 22 25 -3.35 22
Apr, 2015 4 24 25 -0.67 24














Jun, 2015 6 30 23 -1.11 22
Jul, 2015 7 17 25 1.32 26
Agu, 2015 8 26 23 -1.55 22
Sep, 2015 9 35 24 0.56 24
Okt, 2015 10 30 26 2.25 28
Nov, 2015 11 28 27 0.80 28
Des, 2015 12 35 27 0.24 27
Jan, 2016 13 38 29 1.59 30
Feb, 2016 14 43 31 1.88 32
Mar, 2016 15 35 33 2.50 36
Apr, 2016 16 47 33 0.40 34
Mei, 2016 17 52 36 2.72 39
Jun, 2016 18 37 39 3.18 43
Jul, 2016 19 32 39 -0.47 38
Agu, 2016 20 52 37 -1.37 36
Sep, 2016 21 39 40 2.91 43
Okt, 2016 22 36 40 -0.28 40
Nov, 2016 23 35 39 -0.82 38
Pada kolom ramalan tanpa trend didapatkan dengan cara meramalakan dengan model
Pemulusan Eksponensial seperti yang dilakukan pada sub bab 4.3.1.3. Hasil peramalan yang
didapat tidak sama dari hasil peramalan pada sub bab 4.3.1.3 dikarenakan perbedaan nilai α
yang didapat dari solver pada Ms Excel. Pada peramalan kali ini nilai α adalah 0,200517726.
Nilai trend diperoleh menggunakan perhitungan dengan rumus (2-8) dan dengan asumsi
trend pada periode pertama bernilai 0. Berikut adalah contoh perhitungan dari periode 2.= (1 − ) + ( − ) = (1 − 1)0 + 1(29 − 32) = 0 + (−3) = −3
Pada kolom Ramalan EST didapatkan dari penjumlahan kolom ramalan tanpa trend (F)
dengan kolom trend (T).
Pada perhitungan model eksponensial dengan mempertimbangkan kecenderungan ini
akan membutuhkan variable α (digunakan untuk menghitung ramaln tanpa trend) dan β
(digunakan dalam menghitung trend). Penentuan α dan β dilakukan dengan bantuan solver
pada Ms Excel. Nilai α adalah 0.200517726 dan β adalah 1.
Setelah menghitung nilai peramalan selanjutnya menghitung keandalan dari model































1 25 12 -13 -13 13 13 13.26
2 22 22 0 -13 0 13 6.63
3 24 24 0 -13 0 13 4.42
4 24 19 -5 -19 5 19 4.67
5 22 30 8 -11 8 26 5.27
6 26 17 -9 -20 9 35 5.90
7 22 26 4 -16 4 40 5.68
8 24 35 11 -5 11 50 6.31
9 28 30 2 -3 2 52 5.80
10 28 28 0 -3 0 53 5.26
11 27 35 8 5 8 60 5.48
12 30 38 8 13 8 68 5.67
13 32 43 11 23 11 79 6.05
14 36 35 -1 23 1 79 5.66
15 34 47 13 36 13 92 6.16
16 39 52 13 49 13 106 6.59
17 43 37 -6 43 6 111 6.53
18 38 32 -6 37 6 117 6.52
19 36 52 16 53 16 133 7.02
20 43 39 -4 49 4 138 6.88
21 40 36 -4 45 4 141 6.73
22 38 35 -3 41 3 145 6.59
Berdasarkan Tabel 4.10 didapatkan jika nilai MAD yang didapatkan adalah sebesar
6,59. Nilai 6,59 menunjukkan jika rata-rata kesalahan mutlak dari model eksponensial
dengan mempertimbangkan kecenderungan.
4.3.1.5 Pemilihan Model Peramalan Yang Paling Sesuai dari Analisis Data
Setelah melakukan analisis dari berbagai model peramalan, Tabel 4.11 menunjukkan




Trend Line Analysis Model 5,65
Exponensial Smoothing Model 7,20
Exponensial Smoothing with Trend Adjustment 6,59
Berdasarkan hasil tersebut model Analis Garis Kecenderungan memberikan nilai MAD
yang paling kecil. Hal tersebut terjadi dikarenakan pola data historis yang menunjukkan
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adanya pola data yang cenderung menaik. Pola data yang menaik cocok dilakukan peramalan
menggunakan model Analis Garis Kecenderungan.
Pada Tabel 4.12 merupakan hasil dari peramalan yang dilakukan dengan menggunakan
model Analis Garis Kecenderungan.
Tabel 4.12
Peramalan Jumlah Klaim Untuk Tahun 2017
No Bulan Peramalan
1 Januari, 2017 48
2 Februari, 2017 50
3 Maret, 2017 51
4 April, 2017 52
5 Mei, 2017 53
6 Juni, 2017 55
7 Juli, 2017 56
8 Agustus, 2017 57
9 September, 2017 58
10 Oktober, 2017 60
11 November, 2017 61
12 Desember, 2017 62
Berdasarkan Tabel 4.12 terlihat hasil peramalan selama tahun 2017. Sebagai contoh
pada bulan Januari akan diramalkan akan terjadi 48 jumlah klaim kepada pihak asuransi.
Hasil peramalan akan digunakan untuk mengetahui jumlah cost dari masing-masing
alternatif bengkel rekanan. Penghitungan cost dilakukan dengan cara dari hasil peramalan
akan dibangkitkan bilangan acak untuk mengetahui jenis klaim apa saja pada sejumlah kalim
mendatang. Setelah itu dicocokkan dengan data historis pada Lampiran 1 dan dijumlah.
4.3.2 Pembangkitan bilangan acak kejadian berdasar hasil peramalan
Setelah dilakukan peramalan untuk menentukan jumlah klaim yang akan terjadi pada
masa mendatang, selanjutnya akan dilakukan pembangkitan bilangan acak. Pembangkitan
bilangan acak ini dilakukan untuk mengetahui klaim apa saja yang akan muncul pada
peramalan setiap bulannya yang didasarkan dari data historis yang didapatkan dari
perusahaan. Pembangkitan bilangan acak dilakukan dengan bantuan Ms. Excel dengan fung
si =RAND(). Pembangkitan bilangan acak menggunakan Ms. Excel karena lebih praktis dan
kecelakaan akan yang akan datang diasumsikan benar-benar acak dari 82 data jenis klaim.
Hasil pembangkitan bilangan acak dapat dilihat pada Tabel 4.13.
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Tabel 4.13
Pembangkitan Bilangan Acak Kejadian Per Bulan
Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des
Peramalan 48 50 51 52 53 55 56 57 58 60 61 62
No Nomor Kejadian
1 K17 K72 K4 K40 K51 K46 K47 K66 K16 K31 K54 K78
2 K65 K82 K82 K31 K51 K1 K44 K10 K57 K26 K4 K49
3 K72 K21 K39 K41 K18 K29 K60 K16 K1 K3 K29 K1
4 K23 K74 K51 K48 K78 K79 K66 K68 K54 K37 K53 K28
5 K52 K8 K53 K9 K79 K56 K52 K38 K76 K10 K19 K5
6 K54 K17 K56 K39 K33 K11 K10 K44 K31 K81 K63 K62
7 K65 K67 K21 K68 K6 K56 K65 K58 K62 K49 K8 K38
8 K27 K57 K81 K77 K69 K6 K59 K7 K34 K64 K19 K36
9 K15 K28 K60 K78 K8 K32 K79 K67 K6 K47 K12 K49
10 K46 K72 K49 K22 K31 K58 K58 K80 K44 K14 K70 K28
11 K6 K69 K61 K43 K22 K60 K9 K55 K35 K73 K53 K8
12 K61 K61 K16 K35 K1 K13 K1 K18 K52 K65 K41 K45
13 K56 K65 K14 K70 K47 K24 K60 K16 K30 K20 K49 K76
14 K9 K52 K39 K73 K77 K15 K54 K50 K12 K16 K53 K69
15 K40 K65 K76 K32 K74 K29 K52 K37 K23 K25 K13 K39
16 K4 K70 K17 K18 K29 K22 K78 K12 K21 K59 K13 K21
17 K38 K62 K39 K67 K40 K39 K27 K72 K51 K59 K78 K24
18 K35 K6 K45 K11 K54 K19 K68 K59 K48 K17 K20 K55
19 K75 K21 K67 K70 K54 K63 K65 K79 K17 K39 K23 K36
20 K6 K74 K75 K30 K78 K30 K3 K7 K61 K37 K66 K10
21 K13 K8 K38 K47 K24 K77 K46 K40 K33 K17 K57 K46
22 K25 K33 K72 K49 K16 K18 K12 K77 K22 K13 K34 K30
23 K69 K2 K6 K23 K30 K75 K60 K1 K78 K61 K77 K75
24 K69 K48 K76 K70 K78 K60 K66 K62 K16 K78 K19 K61
25 K60 K45 K77 K81 K71 K26 K60 K2 K60 K3 K29 K70
26 K6 K54 K22 K70 K70 K33 K58 K64 K80 K69 K75 K77
27 K30 K25 K36 K2 K6 K32 K73 K11 K77 K11 K72 K15
28 K31 K54 K12 K70 K3 K64 K74 K74 K30 K23 K52 K37
29 K79 K68 K13 K1 K10 K73 K77 K49 K75 K37 K36 K79
30 K61 K62 K76 K77 K14 K62 K23 K18 K56 K25 K63 K69
31 K69 K56 K20 K19 K80 K10 K11 K23 K40 K45 K52 K6
32 K63 K14 K39 K33 K30 K6 K77 K18 K44 K31 K75 K5
33 K53 K31 K14 K5 K4 K67 K41 K20 K42 K73 K9 K6
34 K24 K70 K8 K41 K52 K46 K34 K33 K13 K49 K23 K16
35 K3 K11 K14 K6 K78 K22 K69 K57 K66 K67 K1 K10
36 K68 K25 K59 K20 K24 K48 K6 K22 K42 K28 K59 K60
37 K45 K44 K34 K1 K55 K52 K70 K61 K63 K37 K74 K18
38 K38 K3 K38 K9 K20 K38 K10 K3 K19 K44 K19 K58
39 K65 K78 K4 K42 K41 K32 K57 K15 K25 K50 K63 K43
40 K57 K21 K67 K56 K26 K48 K61 K82 K47 K10 K52 K60
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Bulan Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des
Peramalan 48 50 51 52 53 55 56 57 58 60 61 62
No Nomor Kejadian
41 K22 K5 K28 K52 K66 K27 K36 K7 K71 K23 K42 K39
42 K8 K45 K64 K49 K58 K3 K69 K31 K75 K49 K58 K72
43 K28 K1 K44 K17 K76 K54 K35 K50 K43 K65 K42 K75
44 K82 K5 K61 K43 K32 K35 K25 K68 K67 K80 K54 K10
45 K66 K78 K55 K35 K77 K15 K56 K11 K71 K65 K58 K45
46 K66 K75 K72 K52 K32 K36 K19 K11 K74 K11 K15 K34
47 K26 K44 K37 K53 K18 K75 K31 K73 K70 K9 K20 K43
48 K22 K65 K24 K37 K80 K63 K37 K56 K82 K21 K38 K10
49 K32 K10 K31 K10 K79 K56 K48 K10 K38 K30 K37
50 K3 K82 K1 K34 K33 K24 K60 K7 K46 K52 K45
51 K64 K55 K49 K61 K12 K51 K60 K33 K31 K20
52 K31 K45 K14 K52 K49 K26 K62 K35 K43
53 K35 K54 K11 K53 K65 K1 K41 K2
54 K29 K32 K60 K36 K19 K6 K80
55 K55 K41 K46 K8 K22 K72 K74
56 K53 K7 K73 K45 K51 K64
57 K65 K54 K23 K21 K19
58 K15 K4 K74 K40
59 K1 K30 K56
60 K65 K9 K52
61 K71 K70
62 K52
Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui pada setiap bulan akan muncul nomor kejadian
secara acak dengan jumlah sesuai dengan peramalan. Seperti yang terlihat pada bulan Januari
pada peramalan didapatkan pada bulan tersebut terjadi 48 klaim, selanjutnya akan dilakukan
generate nomor kejadian. Contoh pada bulan Januari kejadian nomor 3 merupakan kejadian
72 (K72) pada Tabel klaim historis kejadian yang terdapat pada Lampiran 1.
4.3.3 Menghitung Benefit dari Alternatif Bengkel
Benefit didapatkan dengan cara menggkonfersikan fasilitas atau aset yang ditawarkan
oleh masing-masing bengkel kedalam nilai uang. Fasilitas yang ditawarkan dan dipilih oleh
pihak perusahaan untuk menjadi variabel benefit oleh setiap bengkel dapat dilihat pada sub
Bab 4.2.3. Berdasarkan pengumpulan data tersebut dapat dihitung benefit yang akan
didapatkan dari setiap bengkel.
Nilai benefit bengkel X yang ditawarkan ialah Rp1.798.000.000,00 (tanah dan peralatan
bengkel) + Rp400.000.000,00 (oven) + Rp899.775.558,00 (gaji karyawan) = Rp3.097.775.558,00
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Bengkel Y benefit yang ditawarkan ialah Rp 1.300.000.000,00 (tanah dan peralatan bengkel)
+ Rp800.000.000,00 (oven) + Rp852.663.600,00 (gaji karyawan) = Rp2.952.663.600,00.
4.3.4 Menghitung Cost dari Alternatif Bengkel
Perhitungan cost dilakukan setelah mendapatkan harga yang telah diberikan oleh setiap
alternatif bengkel dan dijumlahkan. Nilai cost akan sesuai dengan harga yang masing-
masing bengkel tetapkan. Contoh perhitungan akan terlihat pada Tabel 4.14.
Berdasarkan Tabel 4.15 terlihat bahwa bengkel X mempunyai nilai cost sebesar Rp
899.060.100,00 (pergantian part) + Rp 1.064.875.000,00 (biaya perbaikan) = Rp
1.963.935.100,00 dan bengkel Y mempunyai nilai cost sebesar  Rp 898.720.600,00
(pergantian part) + Rp 1.246.275.000,00 (biaya perbaikan) = Rp 2.144.995.600,00.
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Tabel 4.14
Perhitungan Cost Setiap Alternatif Bengkel






Mobil Part Harga (Rp) Harga (Rp) Jasa Perbaikan Harga (Rp) Harga (Rp)
Januari 1 17 Honda Brio
face, Fr
bumper
979.000 979.000 bemper depan 350.000 450.000




2 65 Brio pintu FR LH 450.000 550.000
Grey pintu RR LH 450.000 550.000
cover spion LH 150.000 150.000






bumper depan 930.000 930000 bumper depan
silver tutup derek 41.000 41000 tutup derek depan













4.3.5 Menghitung Benefit Cost Ratio Setiap Alternatif Bengkel
Setelah mengumpulkan data dan menghitung benefit dan cost dari masing-masing
alternatif bengkel selanjutnya akan dilakukan perhitungan benefit cost ratio dari masing-
masing bengkel rekanan tersebut. Nilai Benefit Cost Ratio akan menetukan bengkel
manakah yang akan direkomendasikan berdasarkan nilai dari Benefit Cost Ratio itu
sendiri. Perhitungan akan dilakukan menggunakan Rumus (2-9). Berikut perhitungan
yang dilakukan dari masing-masing bengkel.
Bengkel X pada sub bab 4.3.3 diketahui memiliki nilai benefit sebesar
Rp3.097.775.558,00. Untuk nilai cost dapat dilihat pada sub bab 4.3.4, bengkel X memiliki nilai
cost sebesar Rp 1.963.935.100,00. Sehingga dapat diketahui nilai Benefit Cost Ratio
sebesar.( ) = = 3.097.775.558. . . = 1,5773309199474 ≈ 1,6
Bengkel X memiliki nilai Benefit Cost Ratio sebesar 1,6. Nilai tersebut menunjukkan
jika bengkel X memiliki rasio benefit lebih besar daripada cost yang harus dikeluarkan
oleh pihak PT. Pan Pacific Insurance sehingga melakukan kerjasama dengan bengkel X
layak untuk dilakukan.
Bengkel Y memiliki nilai benefit yang dapat dilihat pada sub bab 4.3.3 yakni sebesar
Rp2.952.663.600,00. Sedangkan untuk nilai cost nya sendiri, dapat dilihat dari sub bab
4.3.4, bengkel Y memiliki cost sebesar Rp 2.144.995.600,00. Sehingga dapat dihitung
nilai Benefit Cost Ratio dari bengkel Y yakni sebesar.( ) = = . . .. . . = 1,3960613441≈ 1,4
Bengkel Y memiliki nilai Benefit Cost Ratio sebesar 1,4. Nilai tersebut menunjukkan
jika bengkel Y memiliki rasio benefit lebih besar daripada cost yang harus dikeluarkan
oleh pihak PT. Pan Pacific Insurance, sehingga kerjasama dengan bengkel Y layak untuk
dilakukan.
4.4 Analisis dan Pembahasan
Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai setiap tahapan sampai menghasilkan nilai
Benefit Cost Ratio dari setiap alternatif bengkel rekanan. Penjelasan akan dimulai dari
peramalan, pembangkitan bilangan acak, menghitung benefit, mengitung cost dan sampai




Permalan dilakukan untuk memperkirakan jumlah klaim yang akan terjadi pada
tahun 2017. Peramalan ini bertujuan untuk mengetahui perkiraan pengeluaran perusahaan
yang akan dikeluarkan untuk memperbaiki mobil nasabah selama tahun 2017 yang
berdasar hasil peramalan ini. Peramalan dilakukan bedasarkan pola data yang ada.
Pada pola data historis selama Januari 2015 sampai November 2016 menunjukkan
pola data trend. Kecenderungan jumlah kecelakaan yang meningkat ini terjadi karena
setiap tahunnya perusahaan selalu memiliki jumlah nasabah yang selalu meningkat.
Peningkatan jumlah nasabah sendiri terjadi karena pada pihak manajemen sendiri
mengharuskan adanya peningkatan jumlah nasabah setiap waktunya. Dengan
bertambahnya jumlah nasabah mengakibatkan kemungkinan terjadinya klaim juga
semakin meningkat seperti yang ditunjukkan pada pola trend yakni cenderung mengalami
peningkatan seiring waktu.
Berdasarkan tiga model yang dilakukan, model yang terpilih adalah model analis
garis kecenderungan. Model analis garis kecenderungan dipilih karena memberikan nilai
MAD yang paling kecil daripada model pemulusan eksponensial dan model eksponensial
dengan mempertimbangkan garis kecenderungan. Nilai MAD model analis garis
kecenderungan adalah 5,65, model pemulusan eksponensial memiliki nilai MAD 7,20,
sedangkan model eksponensial dengan mempertimbangkan garis kecenderungan
memiliki nilai 6,59.
4.4.2 Analisis Benefit
Aspek yang dipertimbangkan dalam perhitungan benefit menyangkut kenyamanan yang
dapat dirasakan oleh nasabah. Fasilitas yang dapat diestimasikan kedalam nilai mata uang. Hal
ini agar mempermudah perhitungan benefit cost ratio itu sendiri. Fasilitas yang dipertimbangkan
ialah luas tanah, oven, dan jumlah perkerja/karyawan.
Luas tanah dipertimbangkan dikarenakan semakin luas tanah tersebut ruang tunggu mobil
akan semakin luas dan semakin baik. Hal ini dikarenakan perbaikan mobil yang biasanya
membutuhkan waktu 3 sampai 7 hari bahkan bias berbulan-bulan tergantung timgkat kerusakan
mobil dan ketersediaan sparepart-nya. Dengan ruang tunggu mobil yang luas maka keamanan
mobil juga terjaga dalam lingkungan bengkel dan nasabah akan merasa aman jika mobil mereka
harus ditinggalkan pada bengkel tersebut.
Oven akan membantu dalam proses pengecatan mobil. Pengecatan mobil menggunakan cat
akan memberiakan kualitas yang sangat bagus. Hal ini menjadi pertimbangan perusahaan
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dikarenakan nasabah yang selalu ingin mobil mereka  kembali seperti baru atau kondisi seperti
awal dari dealer.
Jumlah pekerja/karyawan akan berpengaruh pada cepat lamanya perbaikan mobil nasabah.
Dengan mengasumsikan kinerja pekerja sama, maka perusahaan beranggapan jika semakin
banyak jumlah pekerja/karyawan akan mempercepat proses pengerjaan perbaikan mobil milik
nasabah.
4.4.3 Analisis Cost
Nilai yang dimasukkan kedalam cost adalah biaya yang akan perusahaan keluarkan
jika melakukan kerjasama dengan alternatif bengkel rekanan. Biaya yang dikeluarkan
perusahaan ialah biaya perbaikan mobil nasabah. Dikarenakan kerjasama dilakukan pada
masa mendatang maka proses penentuan nilai cost dilakukan dengan meramalkan jumlah
klaim yang akan terjadi pada masa mendatang, dan mencocokkan dengan biaya yang
masing-masing alternatif bengkel rekanan tetapkan dan menjumlahkan semua biaya
tersebut dan menjadi nilai cost.
Proses perhitungan cost dilakukan hanya setahun dikarenakan usia kerjasama hanya
satu tahun. Setelah satu tahun akan ada evaluasi dari perusahaan apakah akan dilanjutkan
untuk bekerja sama atau akan behenti untuk kerja sama dengan bengkel tersebut. Oleh
karena itu cost hanya dihitung dalam setahun.
4.4.4 Analisis Benefit Cost Ratio
Total benefit dari bengkel X adalah Rp3.097.775.558,00. Nilai tersebut terdiri dari
Rp1.798.000.000,00 (tanah, bangunan dan peralatan bengkel) + Rp400.000.000,00 (oven)
+ Rp899.775.558,00 (gaji karyawan). Penyumbang terbesar nilai benefit pada bengkel X
adalah dari tanah, dan peralatan bengkel. Peralatan bengkel diestimasikan dengan nilai
Rp100.000.000,00. Pertimbanganya ialah adanya hidrolik dan peralatan bengkel yang
dinilai cukup lengkap oleh pihak PT. Pan Pacific Insurance. Untuk harga tanah
diperkirakan mencapai harga Rp1.500.000,00 per meter dengan luas 1132m2 dan
memberikan nilai Rp1.698.000.000,00. Harga per meter disamakan dengan harga per meter pada
lokasi bengkel Y. Hal ini dikarenakan jika menggunakan harga per meter pada lokasi bengkel X
akan mengakibatkan ketimpangan yang sangat besar.
Total benefit dari bengkel Y Rp2.952.663.600,00 yang didapatkan dari Rp
1.300.000.000,00 (tanah, dan peralatan bengkel) + Rp800.000.000,00 (oven) +
Rp852.663.600,00 (gaji karyawan). Luas tanah pada bengkel Y seluas 800 m2 dengan harga
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per meter Rp1.500.000,00 memberikan nilai Rp1.200.000.000,00 ditambah Rp100.000.000,00
untuk peralatan bengkel.
Perbedaan yang menojol pada benefit antara bengkel X dan bengkel Y adalah pada oven.
Bengkel X memiliki satu buah oven, sedangkan bengkel Y memiliki dua buah oven. Hal ini
dikarenakan pada bengkel Y memiliki jumlah nasabah yang lebih banyak dibandingkan dengan
bengkel X, sehingga bengkel Y memiliki oven yang lebih banyak dikarenakan untuk mengurangi
jumlah antrian yang ada. Jumlah nasabah pada bengkel Y lebih banyak dikarenakan pada daerah
tersebut sedikit pesaing dibandingkan dengan bengkel X yang terletak di daerah Malang Kota.
Bengkel X mempunyai nilai cost sebesar Rp 899.060.100,00 (pergantian part) + Rp
1.064.875.000,00 (biaya perbaikan) = Rp1.963.935.100,00 dan bengkel Y mempunyai
nilai cost sebesar  Rp898.720.600,00 (pergantian part) + Rp1.246.275.000,00 (biaya
perbaikan) = Rp2.144.995.600,00.
Cost di bengkel X memiliki nilai yang relatif lebih murah dikarenakan letak bengkel
X yang berada di perkotaan Malang. Di daerah tersebut, bengkel X memiliki pesaing
bisnis yang lebih banyak daripada bengkel Y sehingga mematok harga yang relatif lebih
murah. Sedangkan bengkel Y yang berada di daerah Kabupaten Malang memiliki pesaing
bisnis yang sedikit, sehingga mereka mematok harga yang relatif lebih mahal daripada
bengkel X.
Setelah diketahui nilai benefit dan cost dari masing-masing bengkel, selanjutnya
dilakukan perhitungan Benefit Cost Ratio. Pada perhitungan Benefit Cost Ratio bengkel
X mendapatkan nilai sebesar 1,6 dan bengkel Y memperroleh nilai 1,4. Bengkel X
mendapat nilai yang lebih besar daripada bengkel Y dikarenakan bengkel X mempunyai
tanah yang lebih luas dibandingkan bengkel Y. Selain itu, bengkel X mematok nilai cost
yang relatif murah dikarenakan bengkel X mempunyai pesaing yang relatif banyak
sehingga bengkel X menetapkan harga yang lebih murah.
Tabel 4.15
Perbandingan Benefit, Cost dan Benefit Cost Ratio
Bengkel X Bengkel Y
Benefit Rp3.097.775.558,00 Rp2.952.663.600,00
Cost Rp1.963.935.100,00 Rp2.144.995.600,00
Benefit Cost Ratio 1,6 1,4
Perbandingan nilai benefit, cost dan Benefit Cost Ratio masing-masing alternatif
bengkel rekanan akan terlihat lebih jelas pada Tabel 4.15. Pada tabel tersebut terlihat jelas
perbandingan bengkel memang lebih menguntungkan sehingga yang direkomendasikan
menjadi bengkel rekanan adalah bengkel X.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
